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Abstract
The courtyard is a land plot of land located immediately around the house and clear boders, planted with one
or various types of plants and still has the ownership and functional relationship with the residents concerned.
This research aims to know the kinds of plants and lawns as well as the diversity of the plant community
structure on the grounds of the house with a different area in the village of Antibar. This research was
conducted in May 2014 until August 2014. Sampling location research done by the method of stratified
random sampling. The results showed that there are 79 species that belongs to the plant species in six plants
plant taxonomy namely Magnoliopsida, Liliopsida, Pinopsida, Gnetopsida, Cycadopsida and Lycopodiopsida.
The density of the plants have the highest value in the narrow yard type and the value of the highest
frequency on the spacious grounds of the type. The grounds of the plant community structure belongs to
have diversity (H ꞌ ) type is high. Composition of plant type between the grounds are spacious and have a
high similarity level compared to the other pair of spacious lawns. The form depends on the utilization of
wide lawns residents. The grounds are spacious, and the villagers Antibar tend to make use of the grounds to
ornamental plants.
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PENDAHULUAN
Pekarangan adalah sebidang tanah darat yang
terletak langsung di sekitar rumah tinggal dan
jelas batas-batasannya, ditanami dengan satu atau
berbagai jenis tanaman dan masih mempunyai
hubungan pemilikan dan fungsional dengan
rumah yang bersangkutan (Danoesastro, 1978).
Pekarangan umumnya ditanami berbagai jenis
tanaman yang memberikan nilai manfaat bagi
penduduk maupun lingkungan sekitarnya. Bentuk
dan pola pananaman tanaman pekarangan
beranekaragam, tergantung pada topografi,
keadaan lingkungan dan jenis tanaman pada
daerah tersebut. Keragaman tumbuhan
menciptakan pelestarian lingkungan hidup pada
pekarangan, sehingga pekarangan berperan
penting dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
meningkatkan pendapatan penduduk, memberikan
keindahan, kenyaman dan sebagai penyaring
udara serta peredam suara kebisingan (Soetisna,
1992 dalam Kawijayan, 2004).
Penelitian tentang keanekaragaman jenis tanaman
pekarangan di Kalimantan Barat sudah pernah
dilakukan. Nurlaila (2012), mencatat 88 jenis
tanaman yang tergolong ke dalam 5 kelas yaitu
Magnoliopsida, Cycadopsida, Gnetopsida,
Liliopsida dan Pinopsida di Desa Pahauman
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak.
Penelitian Sihombing (2008) juga
mendokumentasikan 100 jenis tanaman
pekarangan di Kecamatan Delta Pawan
Kabupaten Ketapang. Beberapa jenis tanaman
tersebut termasuk dalam Kelas Magnoliopsida
yaitu C. amblicarpa, C. frutescens, C. papaya, N.
lappaceum, I. chinensis, C. variegatum, O.
spicatus dan E. scaber.
Penduduk Desa Antibar sebagian besar memiliki
area pekarangan dengan kategori pekarangan
sedang dan pekarangan luas. Pekarangan tersebut
umumnya ditanami berbagai jenis tanaman buah-
buahan dan tanaman hias. Namun demikian,
penelitian tanaman pekarangan khususnya di
daerah Desa Antibar Kecamatan Mempawah
Timur ini belum pernah dilakukan, sehingga
dengan adanya penelitian ini dapat diketahui dan
melengkapi data keanekaragaman jenis tanaman
pekarangan yang terdapat di Desa Antibar
Kecamatan Mempawah Timur Kabupaten
Mempawah.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari
bulan Mei 2014 sampai Agustus 2014. Penelitian
dilakukan di Desa Antibar Kecamatan Mempawah
Timur Kabupaten Mempawah Kalimantan Barat
(Gambar 1.) dan di Laboratorium Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Tanjungpura Pontianak.
Desa Antibar terletak di Kecamatan Mempawah
Timur Kabupaten Mempawah, dengan luas
wilayah 39,50 Km². Secara keseluruhan Desa
Antibar memiliki 9 dusun, 11 rukun warga dan 32
rukun tetangga. Berbagai etnis yang mendiami
Desa Antibar diantaranya etnis Melayu, Madura,
Banjar, Bugis, Jawa dan lain-lain (BPS, 2014).
Pencuplikan Pekarangan
Metode pencuplikan tanaman pekarangan di
lokasi penelitian dilakukan dengan metode
stratified random sampling yakni berdasarkan
kategori luas pekarangan yaitu sempit, sedang dan
luas. Kategori luas pekarangan mengikuti
Nazaruddin (1994). Data hasil pencuplikan
dikalkulasi untuk menentukan Kerapatan,
Frekuensi, Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener, Indeks Dominansi Simpson dan Indeks
Kemerataan. Selain itu, juga dilakukan analisis
data pada nilai Indeks Kesamaan jenis tanaman
yang luas pekarangannya berbeda.
Identifikasi dan Penamaan Tanaman
Identifikasi tanaman untuk spesies-spesies yang
dapat dengan mudah diidentifikasi dilakukan
langsung di lapangan. Jenis yang sulit
diidentifikasi diambil bagian-bagiannya sebagai
spesimen untuk identifikasi lebih lanjut di
laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura.
Penamaan spesies dari spesimen mengikuti
Catalogue of Life (2014).
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Skala 1 : 500
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
keseluruhan pekarangan yang dicuplik terdapat 79
spesies. Spesies-spesies tersebut tergolong ke
dalam enam kelas tumbuhan. Enam kelas tersebut
yaitu Magnoliopsida, Liliopsida, Pinopsida,
Gnetopsida, Cycadopsida dan Lycopodiopsida.
Kelas Magnoliopsida memiliki jumlah spesies
terbanyak yaitu 57 jenis. Kelas Liliopsida
menempati jumlah spesies terbanyak kedua
setelah kelas Magnoliopsida (18 spesies) (Gambar
2.).
Gambar 2. Pengelompokkan kelas tanaman pekarangan dari seluruh tipe luas pekarangan di
Desa Antibar Kecamatan Mempawah Timur Kabupaten Mempawah
Gambar 3. Pengelompokkan kelas tanaman pekarangan pada tipe pekarangan sempit, sedang dan luas
Jumlah spesies pada tiap kategori pekarangan
berbeda-beda, pada tipe pekarangan sempit
dijumpai 61 sepies dari enam kelas tumbuhan.
Spesies yang lebih banyak ditemukan yaitu dari
Kelas Magnoliospida (42 spesies) dan Liliopsida
(15 spesies). Tipe pekarangan sedang terdapat 72
spesies tanaman yang tergolong dalam enam kelas.
Jumlah spesies yang banyak ditemukan yaitu pada
kelas Magnoliopsida (50 spesies) dan kelas
Liliopsida (18 spesies). Tipe pekarangan luas
ditemukan sebanyak 78 spesies yang tergolong ke
dalam enam kelas. Spesies yang lebih banyak
ditemukan yaitu dari kelas Magnoliopsida (56
spesies) dan kelas Liliopsida (18 spesies)
(Gambar 3.).Kerapatan dan frekuensi dari tiap
jenis tanaman yang terdapat pada tiap tipe
pekarangan penduduk di Desa Antibar memiliki
nilai yang berbeda-beda. Pekarangan sempit
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memiliki nilai kerapatan tertinggi untuk beberapa
jenis tanaman dan nilai frekuensi tertinggi dari
setiap jenis tanaman yaitu pada tipe pekarangan
luas (Tabel 1.).
Tabel 1. Kerapatan (K) dan Frekuensi (F) jenis tanaman pekarangan di Desa Antibar Kecamatan Mempawah
Timur Kabupaten Mempawah pada 3 tipe pekarangan (sempit, sedang dan luas)
No Jenis Tanaman K (ind/m²) FSempit Sedang Luas Sempit Sedang Luas
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Allamanda cathartica L. 0,0265 0,0408 0,0325 0,2 0,30 0,20
2 Aloe vera L. 0 0,0096 0,0137 0 0,15 0,10
3 Ananas comosus L. 0,0133 0,0121 0,0154 0,05 0,15 0,15
4 Annona muricata L. 0,0487 0,0192 0,0257 0,30 0,10 0,65
5 Anthurium crystallimun L. 0 0,0144 0,0086 0 0,40 0,10
6 Apium graveolens L. 0,0531 0,0551 0,0565 0,35 0,20 0,25
7 Areca cathecu L. 0,0221 0,0168 0,0274 0,25 0,35 0,40
8 Arthocarpus camansi Lam. 0 0,0096 0,0154 0 0,15 0,20
9 A. champeden Spreng. 0 0,0048 0,0086 0 0,30 0,30
10 A. integerMerr. 0,0177 0,0192 0,0308 0,20 0,30 0,80
11 Averrhoa bilimbi L. 0,0133 0,0072 0,0103 0,15 0,15 0,25
12 A. carambola L. 0,0177 0,0144 0,0137 0,20 0,20 0,25
13 Baccaurea motleyana H. 0 0 0,0068 0 0 0,05
14 Bougeinvillea spectabilis W. 0,1018 0,0624 0,0565 0,25 0,75 0,85
15 Caesalpinia pulcherrima L. 0,0088 0,0168 0,0188 0,10 0,10 0,25
16 Caladium bicolor A. 0 0 0,0068 0 0 0,15
17 Canangium odoratum L. 0 0,0204 0,0051 0 0,05 0,15
18 Capsicum frutescens L. 0,1637 0,1151 0,0873 0,40 0,85 0,75
19 Carica papaya L. 0,0481 0,0504 0,0462 0,65 0,90 0,70
20 Citrus amblycarpa H. 0,0133 0,0192 0,0257 0,15 0,40 0,45
21 C. celebica K. 0,0088 0,0048 0,0051 0,10 0,10 0,20
22 C. hystrix DC. 0,0133 0,0048 0,0068 0,15 0,10 0,20
23 Cocos nucifera L. 0 0 0,0034 0 0 0,05
24 Codiaeum variegatum L. 0,1461 0,0935 0,0771 0.35 0,60 0,70
25 Colocasia esculenta L. 0,0708 0,0528 0,0257 0.20 0,45 0,15
26 Cordyline fructicosa L. 0,0487 0,0312 0,0257 0.20 0,25 0,45
27 Coryphanta echinus Var. 0,0177 0 0,0171 0.10 0 0,25
28 Cucurbita moschata Durch. 0,0177 0,0241 0,0241 0.10 0,15 0,50
29 Cupressus sempervirens L. 0,0133 0,0168 0,0188 0.10 0,25 0,30
30 Curcuma domestica Val. 0,1637 0,2014 0,1284 0.70 0,65 0,65
31 Cycas rumphiiMiq. 0 0 0,0086 0 0 0,15
32 Cymbopogon citratus L. 0,1062 0,0695 0,0582 0.40 0,35 0,35
33 Delonix regia Raf. 0,0133 0,0072 0,0086 0.10 0,15 0,10
34 Durio zibethinus L. 0 0,0072 0,0051 0 0,15 0,15
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Lanjutan tabel 1.
1 2 3 4 5 6 7 8
35 Eugenia polyantha Wight. 0,0088 0,0096 0,0137 0.10 0,20 0,20
36 Euphorbia milli Ch. 0,1239 0,0504 0,0565 0.10 0,30 0,40
37 Garcinia mangostana L. 0 0,0048 0,0086 0 0,05 0,20
38 Gnetum gnemon L. 0,0133 0,0144 0,0137 0.15 0,15 0,15
39 Heliconia collinsiana L. 0,0487 0,0126 0,0137 0.30 0,20 0,20
40 Hibiscus rosa-sinensis L. 0,2478 0,1606 0,1524 0.40 0,45 0,35
41 H. sabdariffa L. 0 0,0072 0,0068 0 0,10 0,10
42 Hylocereus undatus L. 0,0088 0,0072 0,0103 0.10 0,15 0,15
43 Impatiens balsamina L. 0 0,0096 0,0137 0 0,20 0,20
44 Ixora chinensis Lam. 0,0625 0,0264 0,0308 0.10 0,10 0,30
45 Jasminum sambac L. 0,0177 0,0126 0,0137 0.20 0,15 0,15
46 Kaempferia galanga L. 0,0442 0,0743 0,0376 0.15 0,55 0,30
47 Kalanchoe pinnata Lam. 0,1461 0,0287 0,0086 0.50 0,20 0,15
48 Languas galanga L. 0,1504 0,0719 0,1284 0.60 0,10 0,75
49 Magnifera indica L. 0,0708 0,0048 0,0068 0.80 0,10 0,15
50 Manihot utillisima L. 0,1106 0,0887 0,0907 0.25 0,15 0,30
51 Manilkara zapota L. 0,0177 0,0121 0,0086 0.20 0,15 0,20
52 Morinda citrifolia L. 0,0088 0,0384 0,0086 0.10 0,30 0,20
53 Musa paradisiaca L. 0,1637 0,1007 0,0804 0.75 0,90 0,65
54 Musaenda phillippica L. 0,0088 0,0336 0,0051 0.10 0,35 0,15
55 Nephelium lappaceum L. 0,0311 0,0456 0,0411 0.20 0,35 0,85
56 Nothopanax scutellarium L. 0 0,0312 0,0154 0 0,20 0,20
57 Ocinum citridorum Vis. 0,0487 0,0144 0 0.15 0,05 0
58 Orthosiphon spicatus Benth. 0,0619 0,0719 0,0308 0.35 0,30 0,35
59 Pandanus amaryllifolius R. 0,0354 0,0839 0,0804 0.20 0,25 0,45
60 Parkia speciosa Hassk. 0,0177 0,0168 0,0308 0.15 0,30 0,30
61 Phaleria macrocarpa S. 0 0,0312 0,0137 0 0,55 0,15
62 Piper betle L. 0,0487 0,0336 0,0137 0.50 0,50 0,10
63 Plumeria alba L. 0,0354 0,0168 0,0257 0.30 0,15 0,25
64 Premma cordifolia L. 0,0221 0,0096 0,0068 0.25 0,15 0,15
65 Psidium guajava L. 0,0311 0,0168 0,0274 0.20 0,35 0,60
66 Rosa hybrida L. 0,0664 0,0264 0,0308 0.25 0,20 0,30
67 Roystonea regia Kunth. 0,0133 0 0,0103 0.10 0 0,10
68 Saccharum officinarum L. 0 0 0,0051 0 0 0,15
69 Sansevieria trifasciata L. 0 0,0264 0,0154 0 0,10 0,10
70 Sauropus androgynus L. 0,0929 0,0514 0,0376 0.35 0,25 0,25
71 Selaginella tamariscina B. 0,0757 0,0126 0,0325 0.30 0,30 0,40
72 Solanum macrocarpon L. 0,0487 0,0288 0,0411 0.25 0,15 0,25
73 S. torvum Sw. 0,0311 0,0504 0,0411 0.35 0,25 0,65
74 Spondias dulcis L. 0,0088 0,0192 0,0068 0.10 0,35 0,20
75 Syzygium aqueum Burm.F. 0,0354 0,0384 0,0257 0.15 0,60 0,60
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Lanjutan tabel 1.
1 2 3 4 5 6 7 8
76 S. malaccense L. 0,0311 0,0312 0,0188 0.35 0,60 0,50
77 Terminalia catappa L. 0 0,0121 0,0034 0 0,25 0,10
78 Theobroma cacao L. 0,0133 0,0336 0,0274 0.15 0,35 0,25
79 Zingiber offininale L. 0,1151 0,0767 0,0753 0.40 0,25 0,50
Struktur komunitas tanaman pekarangan di Desa
Antibar dari tiap tipe luas pekarangan
menunjukkan hasil yang bervariasi. Nilai Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') yang
tertinggi adalah tipe pekarangan luas (4,099),
Nilai Indeks Dominansi Simpson (C) yang
tertinggi yaitu pada tipe pekarangan sempit (0,026)
dan Nilai Indeks Kemerataan (E) yang tertinggi
yaitu pada tipe pekarangan sedang (0,942) (Tabel
2.).
Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (H'), nilai Indeks Dominansi
Simpson (C) dan nilai Indeks Kemerataan (E) pada 3 tipe pekarangan di Desa
Antibar Kecamatan Mempawah Timur Kabupaten Mempawah
Lokasi
Struktur Komunitas
Nilai Indeks Nilai Indeks Nilai Indeks
Keanekaragaman
(H') Dominansi Simpson (C) Kemerataan (E)
Sempit 3,858 0,026 0,938
Sedang 4,032 0,021 0,942
Luas 4,099 0,020 0,940
Nilai Indeks Kesamaan (IS) yang mendekati 1
atau memiliki kesamaan komposisi jenis tanaman
dan mempunyai nilai tertinggi yaitu pada
pekarangan sedang – luas (0,946), Pekarangan
sempit – sedang (0,887) dan pekarangan sempit –
luas (0,877) (Tabel 3.).
Tabel 3. Nilai Indeks Kesamaan (IS) jenis tanaman pekarangan
di Desa Antibar Kecamatan Mempawah Timur
Kabupaten Mempawah
Nilai Indeks Kesamaan (IS)
Sempit – Sedang 0,887
Sempit – Luas 0,877
Sedang – Luas 0,946
Bentuk pemanfaatan jenis tanaman pekarangan
oleh penduduk di Desa Antibar diketahui ada
empat kelompok pemanfaatan yaitu, tanaman hias,
tanaman buah, tanaman sayur-sayuran dan
tanaman obat-obatan. Pekarangan yang terdapat di
Desa Antibar umunya ditanami tanaman hias
sebanyak 36%, buah-buahan 26%, sayur-sayuran
25% dan obat-obatan 13% (Gambar 4.).
Bentuk pemanfaatan pekarangan penduduk pada
tiap tipe luas pekarangan berbeda-beda.
Pekarangan sempit umumnya banyak digunakan
penduduk untuk menanam jenis-jenis tanaman
sayur-sayuran. Tipe pekarangan yang lain yaitu
sedang dan luas, penduduk cenderung
memanfaatkan pekarangan untuk tanaman hias
(Gambar 5.).
Pembahasan
Keseluruhan dari jenis tanaman yang terdapat di
Desa Antibar yang tersebar pada semua tipe luas
pekarangan yakni sempit, sedang dan luas adalah
sebanyak 79 spesies. Jenis-jenis tanaman
pekarangan tersebut tergolong ke dalam enam
kelas yaitu kelas Magnoliopsida, Gnetopsida,
Cycadopsida, Liliopsida, Pinopsida dan
Lycopodiopsida. Kelas Magnoliopsida lebih
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banyak ditemukan yaitu 57 spesies dibandingkan
keempat kelas lainnya (Gambar 2.).
Jenis-jenis tanaman yang ditemukan dari kelas
Magnoliopsida umumnya tergolong jenis tanaman
buah contohnya Nangka (A. integer), Rambutan
(N. lappaceum) dan Pepaya (C. papaya), tanaman
hias contohnya Bunga Lonceng (A. cathartica),
Kembang Kertas (B. spectabilis) dan Kembang
Sepatu (H. rosa-sinensis), tanaman sayur
contohnya Belimbing Wuluh (A. bilimbi). Jenis-
jenis tanaman yang termasuk dalam kelas
Magnoliopsida termasuk dalam jenis tanaman
yang umumnya memberikan manfaat cukup besar
bagi pemiliki pekarangan dan lingkungan
sekitarnya.
Gambar 4. Pemanfaatan tanaman pekarangan di Desa Antibar Kecamatan Mempawah
Timur Kabupaten Mempawah
Gambar 5. Pemanfaatan tanaman pekarangan pada tipe pekarangan sempit, sedang dan luas
Tanaman kelas Liliopsida yang ditemukan di
Desa Antibar sebanyak 18 jenis, yang diantaranya
memiliki manfaat sebagai tanaman hias contohnya
Kuping Gajah (A. crystallinum), tanaman obat
contohnya Jahe (Z. officinale), tanaman sayur
contohnya Lengkuas (L. galanga), Nanas (A.
comosus) dan tanaman buah contohnya Pisang (M.
paradisiaca).
Pekarangan sedang dan luas memiliki jumlah
jenis tanaman yang hampir sama. Pekarangan
dengan luas sedang di Desa Antibar sebagian
besar dimanfaatkan untuk menanam tanaman
berupa pohon misalnya Nangka (A. integer) dan
Pepaya (C. papaya), Kakao (T. cacao) dan
Rambutan (N. lappaceum). Tanaman buah
tersebut dimanfaatkan penduduk untuk konsumsi
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harian dan sebagian lagi dijual hasil buahnya.
Pekarangan sempit cenderung ditanami dengan
tanaman berdiameter batang yang kecil misalnya
Ubi kayu (M. utillisima), Cabe Rawit (C.
Frutescens) dan Melinjo (G. gnemon). Faktor
luas pekarangan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi banyaknya jumlah jenis tanaman
yang ditanam pada suatu pekarangan (Najiati &
Danarti, 1989).
Jahe (Z. officinale) dan Kunyit (C. domestica)
banyak ditemukan di pekarangan penduduk Desa
Antibar. Jenis-jenis tanaman tersebut banyak
ditemukan di pekarangan Desa Antibar karena
cara penanaman dan perawatannya. Kerapatan
dari suatu jenis tanaman merupakan nilai yang
menunjukkan jumlah atau banyaknya suatu jenis
persatuan luas, semakin besar nilai kerapatan
suatu jenis tanaman, maka semakin banyak
individu jenis tersebut (Irwanto, 2006).
Analisis data nilai Indeks Keanekaragaman Jenis
(H') tanaman pada ketiga lokasi penelitian
menunjukkan bahwa di pekarangan sempit
memiliki keanekaragaman lebih rendah yaitu
3,858 dibandingkan dengan pekarangan sedang
adalah 4,032 dan pekarangan luas sebesar 4,099
(Tabel 2). Namun hal ini menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis pada lokasi pekarangan
sempit, sedang dan luas tergolong tinggi (H' lebih
dari 3).
Suatu komunitas dikatakan memiliki
keanekaragaman jenis tinggi jika disusun oleh
banyak spesies dengan kelimpahan jenis yang
sama atau hampir sama. Keanekaragaman jenis
yang tinggi pada pekarangan sedang dan luas
disebabkan karena pekarangan sedang dan luas
lebih banyak ditanami berbagai jenis tanaman
yang bermanfaat bagi masyarakat. Masyarakat
masih memiliki kesadaran untuk memanfaatkan
lahan pekarangan sebagai sumber makanan,
keindahan dan apotek hidup (Soegianto, 1994).
Nilai Indeks Dominansi Simpson (C) pekarangan
sempit adalah 0,026, pekarangan sedang sebesar
0,021 dan pekarangan luas adalah 0,020 (Tabel 2.).
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai Indeks
Dominansi Simpson (C) kurang dari 1 untuk
semua tipe luas pekarangan, hal ini berarti bahwa
tanaman pekarangan yang terdapat dalam lokasi
penelitian tidak didominansi oleh satu jenis
tanaman. Pekarangan merupakan lingkungan
buatan sehingga tanaman yang ada di dalamnya
cenderung sengaja ditanami sesuai dengan
keinginan pemilik pekarangan. Umumnya pemilik
pekarangan menanami pekarangannya dengan
tanaman yang bervariasi jenis maupun dari
manfaatnya. Berdasarkan hal tersebut maka di
suatu pekarangan tidak ada didominansi oleh satu
jenis tanaman saja.
Nilai Indeks Kemerataan Jenis (E) tanaman
pekarangan di Desa Antibar mendekati 1 (Tabel
2). Besarnya keanekaragaman jenis tanaman dapat
mempengaruhi nilai kemerataan jenis-jenis
tanaman tersebut, dengan kata lain semakin besar
keanekaragaman jenis tanaman maka akan
semakin besar pula kemerataan dari jenis tanaman
tersebut (Soewito, 1987). Tingginya kemerataan
dari jenis-jenis tanaman pekarangan yang ditanam
pada setiap lokasi disebabkan karena jenis-jenis
tanaman tersebut merupakan kelompok tanaman
yang memberikan manfaat yang relatif sama bagi
penduduk setempat dan lingkungan sekitarnya.
Jenis tanaman yang ditemukan di setiap lokasi
diantaranya adalah Kembang Sepatu (H. rosa-
sinensis), Ubi Kayu (M. utillisima), Pisang (M.
paradisiaca), Kembang Kertas (B. spectabilis),
Pepaya (C. papaya) dan Kunyit (C. domestica).
Nilai kesamaan tertinggi ditemui pada pasangan
tipe pekarangan sedang dan tipe pekarangan luas
dengan tingkat kesamaan 94% diikuti pasangan
tipe pekarangan sempit dan lokasi pekarangan
luas dengan tingkat kesamaan 88% dan pasangan
lokasi pekarangan sempit dan lokasi pekarangan
sedang dengan tingkat kesamaan 86% (Tabel 3.).
Kisaran Indeks Kesamaan (IS) dari ketiga tipe
pekarangan tersebut umumnya menunjukkan
tingginya kesamaan keadaan lingkungan dan
kenderungan penduduk untuk menanami jenis
tanaman yang sama karena dilihat dari nilai
manfaatnya. Dua luas pekarangan yang
dibandingkan dapat dikatakan mirip jika nilai
kesamaannya lebih dari 50%, jadi ketiga tipe
pekarangan tersebut dapat dikatakan mempunyai
komunitas yang sama (Suin, 2000).
Indeks Kesamaan (IS) jenis tanaman ini sejalan
dengan Indeks Kemerataan (E) yang mendekati 1,
hal ini dilihat dengan adanya kecenderungan
penduduk untuk menanam jenis tanaman yang
sama dan berdasarkan dari segi manfaat yang
relatif berguna bagi penduduk dan lingkungannya.
Kesamaan tersebut dapat diamati dari jenis-jenis
tanaman yang merata ditanami pada semua
kategori pekarangan, contohnya Kunyit (C.
Protobiont (2015) Vol. 4 (1) : 226-235
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domestica), Puring (C. variegatum) dan Pisang (M.
paradisisaca).
Pemanfaatan tanaman pekarangan di Desa Antibar
terdapat 4 kelompok yakni tanaman hias, tanaman
buah, tanaman sayuran dan tanaman obat.
Tanaman hias lebih banyak ditanam di
pekarangan (36%) dan tanaman buah (26%)
(Gambar 6.).
Masyarakat Desa Antibar memanfaatkan
pekarangan dengan menanam berbagai jenis
tanaman dari kelompok tanaman hias, bauh, sayur
dan obat. Keberadaan kelompok tanaman hias
yang tinggi pada pekarangan penduduk di Desa
Antibar menunjukkan bahwa pentingnya nilai
keindahan bagi penduduk sukup tinggi. Jenis
tanaman hias yang banyak ditemukan di Desa
Antibar contohnya yaitu Kembang sepatu (H.
rosa-sinensis), Delapan Dewa (E. milii),
Kembang Kertas (B. spectabilis), Bunga Lonceng
(A. cathartica) dan Mawar (R. hybrida).
Jenis tanaman buah yang ditanam memiliki peran
yang penting bagi kehidupan penduduk misalnya
Mangga (M. indica) dan Rambutan (N.
lappaceum). Selain buahnya dapat dimakan,
tanaman ini memiliki tajuk yang cukup lebar yang
dapat melindungi rumah penduduk dan secara
tidak langsung menjaga kelembaban suhu dan
tanah serta buah yang dihasilkan dapat dijual
untuk pemenuhan ekonomi keluarga.
Kelompok tanaman sayuran dan tanaman obat
yang ditemukan pada pekarangan penduduk
jumlahnya tidak banyak. Beberapa jenis tanaman
memiliki lebih dari satu fungsi diantaranya Jahe
(Z. officinale) sebagai tanaman rempah dan dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Jenis
tanaman obat tidak banyak ditemukan karena
penduduk kurang mengetahui jenis-jenis tanaman
yang dimanfaatkan sebagai obat, sehingga
tanaman obat yang ditanam kurang bervariasi
jenisnya. Umumnya tanaman obat yang
ditemukan berasal dari famili Zingiberaceae
seperti Kunyit (C. domestica) dan Jahe (Z.
officinale). Kelompok tanaman sayuran juga tidak
banyak ditemukan jenisnya di pekarangan karena
hal ini disebabkan penduduk lebih banyak
menanam sayuran pada lahan khusus seperti
kebun dan ladang.
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